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COMMODITY REVIEW

Ekspor merupakan salah satu pilar utama untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional,
peningkatan devisa, serta penciptaan lapangan kerja. Dalam konteks transformasi struktur ekonomi,
Indonesia secara bertahap menetapkan strategi ekspornya dari ketergantungan pada komoditas primer
menuju penguatan ekspor bernilai tambah, khususnya dari sektor industri pengolahan. Salah satu
subsektor yang memiliki potensi besar namun belum sepenuhnya optimal adalah makanan olahan,
terutama yang dihasilkan oleh pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 
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Camilan Lokal Merambah
Pasar Global

Peran strategis ekspor camilan olahan sebagai bagian dari transformasi struktur
ekonomi Indonesia dari komoditas primer menuju produk bernilai tambah, dengan
keterlibatan pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) sebagai pilar inklusivitas
ekonomi. Secara global, perdagangan produk HS 190590 menunjukkan tren meningkat
pasca-pandemi, sementara kinerja ekspor Indonesia periode 2021–2025 tumbuh positif
dan relatif resilien di tengah perlambatan ekonomi dunia, dengan pasar utama di
kawasan Asia dan peningkatan permintaan dari Timur Tengah. Meski demikian, daya
saing global Indonesia masih terbatas (RCA < 1) akibat kendala skala industri, standar
mutu internasional, efisiensi logistik, serta branding yang belum kuat. Oleh karena itu,
penguatan kualitas, sertifikasi, diversifikasi pasar, dan strategi pemasaran inovatif
menjadi kunci agar makanan lokal Indonesia semakin kompetitif dan mampu
mengoptimalkan potensinya di pasar global.

Latar Belakang

Secara struktural, ekspor makanan olahan Indonesia pada 2025 terdiri dari produk berbasis sumber daya
pertanian tropis dan kearifan lokal, seperti olahan kakao, kopi instan, biskuit dan snack, produk berbasis
kelapa, mi instan, saus, serta berbagai produk pangan kemasan. Makanan olahan memiliki karakteristik
strategis sebagai komoditas ekspor karena permintaannya relatif stabil, memiliki nilai tambah yang
tinggi, serta mampu memanfaatkan keunggulan sumber daya lokal dan keragaman budaya pangan
Indonesia. Camilan sebagai bagian dari kelompok produk makanan olahan khususnya yang berbahan
baku tepung (olahan tepung) tidak hanya diminati oleh konsumen lokal tetapi juga konsumen
mancanegara. Produsen camilan lokal sebagian besar adalah pelaku UKM yang merupakan tulang
punggung perekonomian nasional baik dari sisi jumlah unit usaha maupun penyerapan tenaga kerja.

Berdasarkan hasil survei, beberapa pelaku UKM telah melakukan penjajakan untuk membuka akses
pasar ekspor produk camilan olahan tepung. Dengan varian produk yang beragam, diantaranya produk
makanan tradisional daerah Jawa Barat seperti kerupuk, cireng, dan basreng telah menembus pasar
ekspor. Makanan olahan dengan citra rasa tradisional Indonesia mampu menarik minat konsumen luar
negeri. Hal ini menjadi upaya untuk menjadikan makanan lokal lebih mengglobal.
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Tabel. 1 Perkembangan Ekspor Camilan dari Tepung (HS 190590) Dunia 
Menurut Negara Pengekspor

Sumber: Trademap (diolah Puska EIPP, 2026)

Periode 2020–2024 merupakan fase yang sangat dinamis bagi perdagangan global camilan berbasis
tepung. Pandemi COVID-19 yang terjadi pada awal periode menyebabkan gangguan rantai pasok dan
perubahan pola konsumsi, namun pada saat yang sama mendorong peningkatan permintaan terhadap
camilan olahan dan makanan siap saji yang memiliki daya simpan panjang. Memasuki 2022–2024,
perdagangan camilan berbasis tepung dunia mengalami fase pemulihan dan konsolidasi, seiring
normalisasi logistik global dan meningkatnya kembali permintaan konsumsi internasional.
Secara agregat, ekspor camilan berbasis tepung dunia menunjukkan tren meningkat, meskipun dengan
laju pertumbuhan yang berbeda antar negara pengekspor. Negara dengan basis industri pengolahan
kuat dan jaringan distribusi global cenderung pulih lebih cepat dan bahkan memperluas pangsa
pasarnya.

Kinerja Ekspor Berbagai Camilan dari Tepung (HS 190590)

Ekspor camilan olahan tepung dunia selama 2020-2024 mengalami peningkatan rata-rata sebesar 12,6%
per tahun. Adapun total ekspor camilan olahan tepung (HS 190590) pada tahun 2024 mencapai USD
36,8 miliar, naik 4,8% dibandingkan tahun sebelumnya. Kanada menjadi negara eksportir camilan olahan
terbesar tahun 2024 dengan nilai sebesar USD 4,2 miliar (pangsa 11,6%). Eksportir terbesar berikutnya
adalah Jerman dengan nilai USD 3,8 miliar dan Italia dengan nilai USD 2,9 miliar (Tabel 1).
Sementara itu, perkembangan impor camilan berbahan tepung (HS 190590) menunjukkan tren
meningkat selama periode 2020–2024 seiring pemulihan perdagangan global pasca pandemi Covid-19
dan meningkatnya konsumsi makanan siap saji. Negara-negara maju tetap menjadi pengimpor utama,
terutama Amerika Serikat, Jerman, Inggris, Prancis, dan Kanada, yang memiliki pasar ritel modern besar
dan permintaan tinggi terhadap produk camilan kemasan. Di kawasan Asia, negara seperti Tiongkok,
Jepang, dan Singapura juga menunjukkan peningkatan impor yang signifikan, didorong oleh urbanisasi
dan perubahan pola konsumsi. Secara keseluruhan, struktur impor global mencerminkan bahwa pasar
terbesar berada di Amerika Utara dan Eropa, namun pertumbuhan permintaan yang dinamis juga terjadi
di Asia dan Timur Tengah, membuka peluang ekspor yang lebih luas bagi negara produsen seperti
Indonesia.
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Tabel 2. Perkembangan Impor Camilan Olahan Tepung (HS 190590) Dunia
Menurut Negara Pengimpor (USD Juta)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, 2026)

Berdasarkan data statistik, impor camilan olahan tepung (HS 190590) dunia selama 2020-2024
mengalami peningkatan rata-rata per tahun sebesar 12,5%. Pada tahun 2024, impornya tercatat
mencapai USD 38,17 miliar, naik 5,70% dibandingkan tahun sebelumnya. Amerika Serikat merupakan
negara pengimpor camilan olahan tepung terbesar dunia di tahun 2024 dengan nilai USD 7,83 miliar
(naik 10,51% CtC). Negara importir camilan olahan tepung terbesar berikutnya adalah Inggris dengan
nilai USD 3,22 miliar (naik 5,72% CtC) dan Jerman dengan nilai USD 2,66 miliar (turun 0,33% CtC) 
(Tabel 2).

Selama periode Januari–Desember 2025, ekspor camilan olahan tepung (HS 19059090) Indonesia
menunjukkan kinerja yang relatif stabil dan resilien, sejalan dengan penguatan ekspor nonmigas
berbasis industri pengolahan. Di tengah perlambatan ekonomi global, tekanan inflasi internasional,
serta penyesuaian pola konsumsi dunia, camilan olahan tepung tetap mampu mempertahankan
pertumbuhan nilai ekspor dan berkontribusi positif terhadap kinerja perdagangan luar negeri nasional.

Dari perspektif evaluasi kinerja, terdapat tiga karakter utama ekspor camilan olahan tepung Indonesia
pada 2025. Pertama, kontribusi terhadap ekspor industri pengolahan semakin menguat, menandakan
peran strategis sub sektor pangan olahan dalam menopang ekspor nonmigas. Kedua, ekspor camilan
olahan tepung menunjukkan ketahanan struktural di tengah perlambatan ekonomi global, karena
produk pangan kemasan tetap dibutuhkan oleh pasar internasional. Ketiga, mulai terlihat peningkatan
keterlibatan UKM, meskipun kontribusi terbesar masih berasal dari perusahaan berskala menengah dan
besar yang memiliki kapasitas produksi dan akses pasar lebih luas.
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Sementara itu, negara-negara Timur Tengah, termasuk Arab Saudi dan Uni Emirat Arab, menunjukkan
tren peningkatan impor camilan olahan tepung dari Indonesia, terutama setelah 2022. Faktor utama
pendorong adalah sertifikasi halal, stabilitas permintaan, serta pertumbuhan sektor ritel dan pariwisata
di kawasan tersebut. Sedangkan ekspor ke negara maju seperti Amerika Serikat, Jepang, dan Australia
relatif lebih kecil dibandingkan Asia dan Timur Tengah. Kendala utama adalah standar keamanan pangan
yang ketat, persyaratan teknis tinggi, serta persaingan dengan produk global. Namun demikian, pasar ini
memiliki potensi nilai tambah yang besar untuk produk premium dan niche market. Khusus untuk pasar
Kawasan Afrika, selama 2021–2025, ekspornya menunjukkan tren meningkat meskipun dari basis yang
kecil. Pasar ini menjadi alternatif penting untuk diversifikasi ekspor, terutama bagi produk dengan harga
kompetitif dan masa simpan panjang.

Negara-negara Asia tetap menjadi tujuan utama ekspor camilan olahan tepung Indonesia. Pasar seperti
Malaysia, Singapura dan Vietnam menunjukkan permintaan yang relatif stabil sepanjang periode
pengamatan. Kedekatan geografis, kesamaan selera, serta integrasi pasar ASEAN menjadi faktor utama
penopang ekspor. Selain ASEAN, pasar Asia Timur dan Asia Selatan—seperti Republik Rakyat Tiongkok
(RRT) dan India—menjadi tujuan penting, terutama untuk produk makanan ringan dan produk berbasis
gandum dan gula.

Nilai ekspor camilan olahan tepung (HS 19059090) selama 2021-2025 mengalami peningkatan rata-rata
per tahun sebesar 12,4%. Pada tahun 2025, nilai ekspornya tercatat sebesar USD 39,9 miliar, meningkat
16,15% dibandingkan ekspor tahun sebelumnya. Malaysia menjadi negara tujuan ekspor untuk produk
camilan olahan tepung Indonesia di tahun 2025 dengan nilai mencapai USD 7,73 miliar (pangsa 19,37%)
disusul kemudian antara lain Timor Leste dengan nilai USD 5,12 miliar dan Australia dengan nilai USD
4,39 miliar (Tabel 3).

Tabel 3. Perkembangan Ekspor Camilan Olahan Tepung (HS 19059090)
Indonesia Menurut Negara Tujuan Ekspor Selama 2021-2025

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, 2026)
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Strategi Meningkatkan Ekspor Camilan Olahan Tepung
Untuk meningkatkan ekspor dan daya saing camilan olahan tepung Indonesia (HS 19059090),
diperlukan strategi terintegrasi yang mencakup peningkatan standar mutu dan sertifikasi internasional
agar mampu menembus pasar negara maju, penguatan kapasitas dan skala produksi khususnya bagi
UKM melalui modernisasi teknologi dan akses pembiayaan, serta efisiensi logistik guna menekan biaya
dan mempercepat distribusi. Di sisi pasar, perlu dilakukan diversifikasi tujuan ekspor dengan tetap
mempertahankan pasar ASEAN, memperluas penetrasi ke Timur Tengah melalui sertifikasi halal, serta
membidik pasar premium di Amerika Serikat, Jepang, dan Australia dengan produk bernilai tambah
seperti healthy food dan gluten-free. Strategi ini harus didukung oleh penguatan branding global
berbasis identitas kuliner lokal, inovasi kemasan dan pemasaran digital, serta diplomasi perdagangan
dan optimalisasi perjanjian dagang agar camilan olahan tepung Indonesia mampu meningkatkan pangsa
pasar dan membangun keunggulan komparatif yang berkelanjutan di pasar internasional.

Tabel 4. Kondisi Daya Saing Produk Camilan Olahan Tepung (HS 190590) di Pasar Global
Selama 2020-2024

Sumber: BPS dan Trademap (diolah Puska EIPP, 2026)

Peta daya saing produk camilan olahan tepung Indonesia di pasar global menunjukkan bahwa produk
makanan olahan (HS 190590) belum memiliki keunggulan komparatif di pasar global (RCA <1),
meskipun nilai ekspornya menunjukkan tren cukup stabil. Diperkirakan penyebab kurang kompetitifnya
produk camilan olahan tepung Indonesia disebabkan oleh skala dan kapasitas industri yang belum
besar, persaingan yang kuat dari negara-negara lain, standar mutu dan sertifikasi produk, dan branding
di tingkat global yang masih terbatas. 

Sederet kisah sukses eksportir camilan olahan tepung yang berhasil mengekspor produknya ke luar
negeri dilalui bukan tanpa halangan. Berbagai kendala yang dihadapi oleh eksportir antara lain harus
memenuhi persyaratan standar mutu, keamanan pangan, dan sertifikasi internasional di negara tujuan,
seperti standar Uni Eropa atau Jepang yang sering kali lebih ketat daripada standar domestik.
Ketidaksesuaian regulasi ini bisa menyebabkan penolakan produk atau tertundanya pengeluaran izin
ekspor. Selain itu, kurangnya pengetahuan mengenai kondisi pasar di negara tujuan ekspor, regulasi
negara tujuan dan dokumen ekspor yang dibutuhkan masih dialami oleh eksportir khususnya skala UKM
yang berminat untuk melakukan ekspor (smesta.umkm.go.id).

Pendekatan oleh eksportir untuk memperkenalkan camilan olahan tepung dilakukan dengan berbagai
cara, salah satunya melalui sosial media. Produsen Seblak dalam kemasan menggunakan momen
influencer Thailand saat kunjungan di Indonesia untuk mencoba Seblak. Tak disangka, postingan
influencer yang sedang menyantap Seblak viral di Thailand. Setelah itu, permintaan Seblak dalam
kemasan di pasar Thailand mengalami peningkatan. Begitu pula salah satu produsen makanan berbahan
cokelat yang bebas gluten yang menggunakan strategi pemasaran di Provinsi Bali, dimana banyak
dikunjungi wisatawan mancanegara khususnya dari Australia. Para turis Australia di Bali banyak yang
mengkonsumsi produknya, sehingga ketika turis tersebut kembali ke Australia meminta agar produk
tersebut juga dipasarkan di Australia.



Secara geografis, Kazakhstan merupakan negara terluas kesembilan di dunia dan terbesar kedua di
antara negara-negara di kawasan Asia Tengah dan sebagian kecil di Eropa Timur serta berbatasan
langsung dengan Rusia, Tiongkok, Kyrgyzstan, Uzbekistan, dan Turkmenistan, serta memiliki akses ke
Laut Kaspia. Sebagai anggota Eurasian Economic Union (EAEU), Kazakhstan memiliki posisi strategis
karena dapat menjadi pintu masuk ke pasar regional yang lebih luas, termasuk Rusia, Belarus, Armenia,
dan Kyrgyzstan. Dari sisi demografis, jumlah penduduknya telah mencapai 20,6 juta jiwa pada 2025
dengan mayoritas beragama Islam, sehingga memberikan potensi pasar yang relevan bagi produk halal.
Kombinasi skala ekonomi yang besar, pertumbuhan yang relatif stabil, posisi geografis strategis sebagai
koridor perdagangan Eurasia, serta kebutuhan impor barang konsumsi dan manufaktur menjadikan
Kazakhstan layak dipertimbangkan sebagai mitra strategis dalam perluasan dan diversifikasi pasar
ekspor Indonesia.

Kazakhstan merupakan salah satu negara berkembang (emerging market) dengan fundamental
ekonomi yang terus menunjukkan kinerja positif hingga 2025. Berdasarkan data International Monetary
Fund (IMF), PDB nominal Kazakhstan pada 2024 berada pada USD 291,48 miliar dengan pertumbuhan
ekonomi 5,1% (YoY) (Gambar 1), mencerminkan ketahanan ekonomi yang didukung oleh sektor energi,
pertambangan, dan pertanian sebagai tulang punggung utama. Setelah sempat mengalami kontraksi
sebesar -2,6% pada 2020 akibat pandemi, perekonomian Kazakhstan kembali tumbuh stabil dalam
beberapa tahun terakhir seiring pemulihan harga komoditas global dan penguatan sektor nonmigas.
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Kazakhstan menjadi pasar strategis yang prospektif bagi diversifikasi ekspor Indonesia,
didukung oleh pertumbuhan ekonomi yang stabil, posisi geografis sebagai pintu masuk
kawasan Eurasia. Kinerja perdagangan bilateral tahun 2025 yang kembali mencatatkan
surplus setelah defisit 4 tahun terakhir, menunjukkan perbaikan struktur neraca
perdagangan, terutama akibat penurunan impor ferro-chromium dan peningkatan
signifikan ekspor produk mesin, peralatan listrik. Meskipun pangsa Indonesia di pasar
Kazakhstan masih relatif kecil, terdapat potensi ekspor yang belum dimanfaatkan senilai
USD 66,2 juta, sehingga optimalisasi penetrasi pasar dan diversifikasi produk ekspor
berpeluang memperkuat surplus perdagangan Indonesia

mailto:sefiani@kemendag.go.id
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Gambar 2. Kinerja perdagangan Indonesia–Kazakhstan

 Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Februari 2026)

Perdagangan bilateral Indonesia dengan Kazakhstan pada 2025 mencatatkan surplus sebesar USD 56,63
juta, dengan nilai ekspor Indonesia mencapai USD 114,43 juta dan impor sebesar USD 57,80 juta.
Capaian ini menandai perbaikan kinerja perdagangan setelah selama periode 2021–2024 neraca
perdagangan Indonesia berada pada posisi defisit. Surplus pada 2025 terutama dipengaruhi oleh
penurunan signifikan nilai impor komoditas ferro-chromium containing by weight more than 4% carbon
(HS 72024100), yang pada 2024 tercatat sebesar USD 289,72 juta dan pada 2025 turun 87,23% menjadi
USD 37,00 juta, sehingga menjadi faktor utama perbaikan neraca perdagangan Indonesia dengan
Kazakhstan (Gambar 2).

Indonesia Catat Surplus Perdagangan dengan Kazakhstan Setelah Empat
Tahun Defisit

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Kazakhstan (%YoY)

COMMODITY REVIEW

Sumber: WEO Database IMF, 2026 | *diestimasikan
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Tabel 5. Kinerja ekspor indonesia ke Kazakhstan berdasarkan produk HS 6 Digit 

sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Februari 2026)

Produk Mesin dan Peralatan Listrik Mendominasi Ekspor Nonmigas ke
Kazakhstan
Secara umum, kinerja ekspor nonmigas Indonesia ke Kazakhstan menunjukkan penguatan signifikan
dengan tren pertumbuhan positif sebesar 51,3% per tahun dalam lima tahun terakhir. Hal ini tercermin
dari lonjakan nilai ekspor dari USD 13,35 juta pada 2021 menjadi USD 114,43 juta pada 2025. Kinerja
ekspor Indonesia ke Kazakhstan didominasi oleh produk Mesin dan peralatan listrik dengan fungsi
khusus lainnya (HS 85437090) yang menyumbang pangsa terbesar yaitu 30,68% dari total ekspor 2025,
diikuti oleh produk LCD/LED TV selain yang dilengkapi perangkat perekam atau reproduksi
suara/gambar (HS 85287292) dengan pangsa sebesar 30,24%. Pada 2025, ekspor Indonesia ke
Kazakhstan meningkat sebesar 26,7% (YoY) mencapai USD 114,43 juta. Kenaikan ini terutama ditopang
oleh lonjakan ekspor produk Bagian lainnya dari mesin pendingin udara (HS 84159019) yang tumbuh
sebesar 381,36% serta Mesin dan peralatan listrik dengan fungsi khusus lainnya (HS 85437090) naik
365,23% (YoY), serta Campuran atau olahan lemak/minyak nabati lainnya (termasuk margarin), dalam
kemasan ritel tertentu (HS 15179043) yang naik sebesar 300,27% (Tabel 5).

Terdapat Produk Ekspor Potensial Lainnya yang juga Perlu Didorong
Ekspornya

Berdasarkan data Trademap (2026), permintaan impor Kazakhstan dari dunia naik rata-rata 13,79% per
tahun selama 2020–2024. Pada 2024, impor Kazakhstan mencapai USD 59,79 miliar dengan penurunan
sebesar 2,25% (YoY). Pemasok utama Kazakhstan berasal dari Rusia dan Republik Rakyat Tiongkok (RRT)
dengan pangsa kumulatif sebesar 55,87%. Sementara itu, Indonesia menempati urutan ke-33 dengan
pangsa 0,3%. Posisi ini lebih rendah dibandingkan negara tetangga seperti Thailand dan Vietnam,
namun masih lebih tinggi dibandingkan Malaysia.
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Gambar 3. Produk ekspor potensial Indonesia lainnya ke Kazakhstan

 Sumber: ITC Trademap Export Potential Map (diolah Puska EIPP BKPerdag, Februari 2026)

Masih terdapat produk ekspor potensial Indonesia yang perlu didorong ekspornya di pasar Kazakhstan.
Produk-produk tersebut antara lain Palm oil & fractions, processed (HS 151190), Kendaraan bermotor
untuk angkutan kurang dari 10 orang (HS 8703), Edible mixtures of fats, oil & fractions, n.e (HS 151790),
Copper ores and concentrates (HS 260300), Footwear, rubber/plastic soles & uppers, n.e (HS 640299).
Nilai ekspor potensial Indonesia ke Kazakhstan diperkirakan dapat mencapai USD 84,5 juta dengan USD
66,2 juta di antaranya merupakan potensi ekspor yang belum dimanfaatkan (The Export Potential Map,
2026) (Gambar 3). Apabila potensi produk ekspor tersebut dapat dioptimalkan dengan baik, surplus
perdagangan nonmigas Indonesia dengan Kazakhstan berpotensi meningkat secara signifikan.
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